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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian dan analisis permainan flute pada lagu “Senyawaku” 

oleh grup Joharini, dapat disimpulkan bahwa kelompok ini berhasil menyajikan 

suatu inovasi dalam musik keroncong di Indonesia. Joharini adalah band yang 

berasal dari Yogyakarta dan mengusung genre folk keroncong. Dengan komposisi 

dan aransemen yang khas, Joharini berhasil menghadirkan identitas baru dalam 

musik keroncong dengan nuansa modern yang kuat, terutama melalui penggunaan 

instrumen flute secara inovatif dan bervariasi. Peran flute dalam lagu “Senyawaku” 

sangatlah penting. Alat ini bukan hanya berperan sebagai pelengkap melodi, tetapi 

juga sebagai komponen penting yang menentukan nuansa musikal dari karya itu. 

Flute muncul secara dominan di banyak bagian lagu, mulai dari intro, filler, 

interlude, hingga coda. Keberadaan flute di berbagai segmen ini menunjukkan 

bahwa alat musik ini bukan sekadar pelengkap, tetapi juga menjadi salah satu 

elemen penting dalam menciptakan suasana dan karakter lagu secara keseluruhan. 

Secara teknis, permainan flute dalam lagu ini memadukan berbagai teknik 

permainan, termasuk improvisasi, arpeggio, interval, penerapan modus sixtuplet, 

slur, hingga permainan dengan dinamika yang bervariasi (dari mezzopiano hingga 

forte). Teknik triplet dan trill juga sering muncul pada bagian-bagian tertentu, yang 

menambah kompleksitas dan keindahan musikal dari lagu itu. Setiap bagian dari 

lagu menunjukkan ciri khas dan suasana yang berbeda. Di samping itu, lagu 

“Senyawaku” juga memperlihatkan eksplorasi ritmis dan harmonis yang menarik, 

yaitu penggunaan kombinasi antara beat folk British dan irama keroncong asli, serta 
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variasi beat ballad. Ini menunjukkan bahwa Joharini tidak terikat dalam pola 

keroncong yang kaku, tetapi berani mengeksplor elemen-elemen lintas genre secara 

harmonis tanpa menghilangkan musik aslinya.  

B. Saran  

A. Kepada para pemain flute yang telah menguasai permainan flute secara 

mendalam diharap dapat mengeksploitasi kekreatifannya dalam mengkaji 

dan memainkan teknik permainan Flute untuk menambah warna baru dalam 

permainan instrumen flute keroncong, dengan tetap mempertahankan 

permainan flute keroncong asli dengan pola yang baik dan benar sebagai 

dasar dan rasa hormat terhadap pelestarian musik tradisi Indonesia.  

B. Kepada pemain flute Joharini dan seluruh tim Joharini, semoga selalu 

berkarya dalam perjalanan musiknya. Semoga dapat selalu menghasilkan 

karya unik lainnya dan karya yang kreatif serta dapat menginspirasi banyak 

kalangan dalam bidang hiburan, pertunjukan seni, edukasi, penelitian, sosial 

dan industri.  

C. Bagi pemain flute yang belum menguasai dalam permainan flute, diharap 

mempelajari permainan flute dengan tekun karena merupakan musik tradisi 

yang harus dilestarikan dari generasi ke generasi sehingga dapat 

memberikan pengembangan maupun kemajuan dalam musik tradisi di masa 

yang akan datang.  

D. Bagi semua pembaca dari semua kalangan diharap dapat mengaplikasikan 

kekreatifannya dalam menghadapi situasi dan kondisi permasalahan yang 

ada dan diharap dapat menjadi pribadi yang memiliki inovasi seperti pada 

permainan flute keroncong yang dapat beradaptasi menjadi permainan yang 
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unik dan permainan yang cocok dimainkan di musik mana pun dengan 

membawa karakteristiknya sendiri. 
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